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Penelitian Facebook & Bain Company menyatakan bahwa Pandemi Covid-19 mengeskalasi kondisi
digitalisasi limakali lebih cepat dalam pemenuhan kebutuhan hidup, sehingga pembelian makanan online
popular untuk dipilih (Facebook Inc. and Bain & Company, 2020). Meningkatnya layanan pesan antar
online menjadi penyebab meningkatnya permasalahan terkait emisi karbon di lingkungan, melalui gas buang
yang dihasilkan oleh proses transportasi makanan dan proses penggunaan kemasan makanan hingga menjadi
sampah kemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan timbulan sampah kemasan,
menghitung jejak karbon yang dihasilkan dari layanan pesan antar online menggunakan faktor emisi yang
telah ditetapkan dari penelitian terdahulu, dan memberikan rekomendasi pengel olaan sampah kemasan yang
ideal bagi Kota Tangerang Selatan, sebagai objek studi. Melalui penelitian 535 pesanan dan 28 narasumber,
diperoleh rata-rata timbulan per pesanan adalah sebesar 126,22 gram/pesanan dan rata-rata timbulan sampah
untuk satu rumah tangga adalah sebesar 11,54 gram/rumah tangga/hari. Total jegjak karbon yang dihasilkan
dari proses transportasi adalah sebesar 2.492.603,529 g CO2-eq atau 155.468,265 g CO2-eg/rumah
tangga/tahun, sementara jgak karbon dari sampah kemasan sebesar 124.611,456 g CO2-eq atau 7.772,246 g
CO2-eg/rumah tangga/tahun. Proses recycling sampah kemasan sangat mengurangi jumlah jejak karbon
yang ada dari layanan pesan antar online.

...... Research by Facebook & Bain Company claims that the Covid-19 Pandemic has escalated digitalization
five times faster to fulfill the needs of life and online food delivery become so popular (Facebook Inc. and
Bain & Company, 2020). The increase of online food delivery causes a significant impact on the
environment, related to carbon emission from the food transportation process and solid waste generation
from the production of food packaging. This study aims to determine the composition and generation of
packaging waste, calculate the carbon footprint generated from online food delivery services using the
emission factor from previous research, and provide an ideal recommendation of solid waste management
for South Tangerang City as a study object area. Through 535 orders and 28 sources, the average generation
per order was 126.22 grams/order and the average waste generation for one household was 11.54
grams/household/day. Thetotal carbon footprint generated from the transportation process is 2,492,603,529
g CO2-eq or 155,468,265 g CO2-eg/househol d/year, while the carbon footprint from packaging waste is -
124,611,456 g CO2-eq or -7,772, 246 g CO2-eg/household/year. The recycling process of packaging waste
greatly reduces the carbon footprint of online food delivery services.
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